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Revolusi smart sukuk sebagai platform transaksi terbaru telah menjadi isu yang cukup 

menarik  dalam industri keuangan, terutama di era Society 5.0. Namun, penelitian 
terdahulu belum  menemukan gap analisis dalam isu ini, terutama terkait potensi dan 

tantangan penggunaan teknologi blockchain dalam smart sukuk. Penelitian ini bertujuan 

untuk menginvestigasi potensi, manfaat blockchain dalam smart sukuk, memahami 

dampaknya terhadap keuangan Islam dan pengembangan ekonomi berkelanjutan. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus. Tahap yang dilakukan: 1) 

menyusun instrumen dan menentukan tempat penelitian; 2) tahap pengumpulan data 

dengan teknik wawancara yang tersusun kepada informan; 3) mengolah dan menganalisis 

data sekunder dan primer. Hasil penelitian ini BMT Bina Ummah menggunakan 
blockchain Ethereum ERC20 yang dapat mengefisiensikan biaya penerbitan, 

meningkatkan keamanan, mempermudah proses transaksinya; Penerbit harus memahami 

aspek kesyariahan dalam sukuk; Blockchain berpotensi besar namun belum dapat 

diterapkan di Indonesia. Smart sukuk membantu UMKM dalam mendapatkan 
pembiayaan lebih mudah, meningkatkan inklusi keuangan terutama di pasar modal 

syariah. Regulator terus berinovasi mengikuti perkembangan di industri keuangan. Smart 

sukuk meningkatkan transparansi, efisiensi, keamanan. Blockchain sangat mungkin untuk 

diterapkan dalam industri keuangan di Indonesia. Penyedia layananan blockchain maupun 
regulator akan  melakukan inovasi mengikuti perkembangan zaman.  
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1. PENDAHULUAN  

Revolusi smart sukuk di era society 5.0 

memainkan peran penting dalam mengubah wajah  

keuangan global dengan memanfaatkan teknologi 

blockchain. Smart sukuk menggunakan  teknologi 

blockchain pada smart contract untuk meningkatkan 

transparansi, meminimalkan penipuan dan spekulasi 

dalam transaksi sukuk serta mengurangi keterlibatan 

perantara [[1], [2]. Penelitian lain menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi blockchain dapat mengurangi  

risiko kredit dan memperbaiki manajemen risiko dalam 

smart sukuk [3]. Smart sukuk dapat memperkuat peran 

sukuk sebagai instrumen keuangan Islam dalam 

menghadapi perubahan ekonomi dan sosial yang 

kompleks di era Society 5.0, karena di dunia digital 

praktik keuangan konvensional akan tertinggal [4].  

Studi-studi terdahulu telah mengulas sejumlah 

masalah terkait dengan implementasi smart  sukuk 

dengan teknologi blockchain di masa depan. Salah satu 

masalah utama adalah pengaturan perundang-undangan, 

dimana beberapa penelitian telah menyoroti bahwa 

kurang jelasnya  dalam pengaturan hukum dapat 

memperlambat adopsi teknologi blockchain dalam 

smart sukuk.  Peraturan hukum yang tidak jelas dapat 

menyebabkan kurangnya kepercayaan investor terhadap 

transaksi smart sukuk [5]. Selain itu, penelitian 

sebelumnya telah menyoroti bahwa masalah keamanan 

digital dan privasi menjadi salah satu tantangan terbesar 

dalam implementasi smart sukuk dengan teknologi 

blockchain. Sebagai contoh, sejumlah potensi risiko 

keamanan digital yang harus dipertimbangkan termasuk 

serangan DDoS dan serangan peretasan data [6].  

Meskipun ada beberapa tantangan yang harus 

dihadapi, banyak penelitian sebelumnya juga menyoroti 

manfaat yang besar yang dapat diperoleh dari 

implementasi smart sukuk ini. Teknologi blockchain 

dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi di pasar 

sukuk. Hal ini terutama terlihat pada kecepatan 

pemrosesan transaksi dan kemampuan untuk melacak 

dan memverifikasi informasi yang diperlukan [7], [8]. 

Namun, di sisi lain, perlu diakui bahwa masih ada 

kekurangan informasi yang berkaitan dengan smart 

sukuk seperti kebutuhan akan informasi dan edukasi 

yang lebih banyak dan jelas untuk mempercepat adopsi 

teknologi blockchain dalam smart sukuk [9]. Selain itu, 

sebagai teknologi yang relatif baru, masih ada 

tantangan teknis yang harus diatasi sebelum smart 

sukuk dapat diimplementasikan dengan sukses [10].  

Penerapan teknologi blockchain dan kontrak 

pintar pada sukuk menghasilkan keamanan dan 

transparansi yang lebih baik dalam transaksi keuangan. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi blockchain dalam sukuk telah meningkatkan 

kepercayaan investor dan memperkuat kemampuan 

industri keuangan Islam dalam menghadapi krisis 

keuangan global [8], [11]. Sebuah penelitian dari Setif 

University menunjukkan bahwa smart contract pada 

sukuk membantu menghindari penyelewengan dan 

penipuan [5]. Penerapan smart sukuk dalam industri 

keuangan Islam diharapkan dapat membantu 

meningkatkan likuiditas, mempercepat proses 

penyelesaian, dan memperkuat pembiayaan proyek-

proyek besar yang membutuhkan investasi jangka 

panjang [12], [13]. Penelitian lain menemukan fakta 

masih ada tantangan yang perlu diatasi, seperti 
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pengembangan infrastruktur dan kebijakan yang 

mendukung penggunaan teknologi blockchain dalam 

sukuk [13]–[15].  

Penelitian terbaru mengindikasikan bahwa 

smart sukuk memiliki potensi besar dalam  

meningkatkan efisiensi dan efektivitas industri 

keuangan Islam. Penelitian baru-baru ini menunjukkan 

bahwa smart sukuk dapat diintegrasikan dengan 

teknologi kecerdasan buatan dan big data analytics 

untuk meningkatkan keakuratan pemodelan risiko dan 

pengambilan keputusan investasi [16]. Teknologi 

blockchain juga dapat diadaptasi pada penghimpunan 

zakat, perluasan rantai pasok halal yang produktif, 

efektif dan efisien, serta pemaksimalan ritel sukuk [17]. 

Di Indonesia, blockchain berkontribusi dalam 

pencapaian tujuan sosio ekonomi pembangunan 

nasional baik dalam jangka pendek, menengah hingga 

Panjang [18], [19].  

Revolusi smart sukuk sebagai platform transaksi 

terbaru telah menjadi isu yang cukup menarik  dalam 

industri keuangan, terutama di era Society 5.0. Namun, 

penelitian terdahulu belum  menemukan gap analisis 

dalam isu ini, terutama terkait potensi dan tantangan 

penggunaan teknologi blockchain dalam smart sukuk. 

Sebuah penelitian baru perlu dilakukan untuk lebih 

memahami bagaimana teknologi blockchain dapat 

dioptimalkan dalam industri keuangan. Riset yang lebih 

mendalam perlu dilakukan untuk mengidentifikasi 

risiko dan hambatan teknologi blockchain dalam 

pengembangan smart sukuk dan bagaimana risiko ini 

dapat dikelola dengan baik. Penelitian lebih lanjut juga 

perlu dilakukan untuk menggali pandangan para pelaku 

pasar tentang penggunaan teknologi blockchain dalam 

smart sukuk, terutama dalam hal keuntungan. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

signifikan pada industri keuangan Islam serta membuka 

peluang baru dalam pengembangan teknologi keuangan 

berbasis blockchain di masa depan.  

2. METODE 

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus yang dilakukan di BMT (Baitul 

Maal Wat Tamwil)  Bina Ummah Yogyakarta. Tahap 

pertama, menyusun instrumen dan menentukan tempat. 

BMT menjadi subjek penelitian yang dipilih 

berdasarkan fenomena pertama kali munculnya smart 

sukuk. Selain BMT, informan dalam penelitian ini 

terdiri dari penyedia jasa blockchain, regulator, dan 

akademisi. Tahap kedua, pengumpulan data yang 

dilakukan melalui wawancara dengan mengikuti 

pertanyaan-pertanyaan yang sudah disusun. Tahap 

ketiga, mengolah dan menganalisis data dengan 

menginterpretasikan data kualitatif, seperti wawancara, 

observasi, atau dokumen [20]. Data primer dan 

sekunder dikombinasikan dalam sebuah penelitian. 

Kombinasi data primer dan sekunder dapat memberikan 

manfaat tambahan bagi penelitian, terutama dalam hal 

keakuratan dan kevalidan data. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daftar informan yang telah memenuhi kriteria 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Daftar Informan Penelitian 

Daftar Informan Penelitian 

No. Nama Kategori Informan 

1. MJ Blossom Finance 

2. KH Blossom Finance 

3. EH BMT Bina Ummah 

4. MS Manajer BMT Sahabat 

5. MH Akademisi Bidang TI/ Forensik Digital 

6. AG Staff Pengembangan Produk Syariah BEI 

7. HW Bagian Perencanaan dan Pengembangan 

Pembiayaan Proyek SBSN, DJPPR, 

Kemenkeu 

Sumber: Data primer diolah 

3.1. Sukuk 

Sukuk seringkali disebut sebagai obligasi syariah 

yang dalam sudut pandang keuangan, mengacu pada 

kepemilikan sertifikat atau dokumen yang 

membuktikan suatu transaksi beserta penjelasan 

mengenai hak dan kewajiban serta kondisi dari pihak 

yang mengadakan kontrak [1], [5]. Dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) nomor 3/POJK 

04/2018, sukuk merupakan salah satu efek syariah 

berupa bukti kepemilikan sertifikat yang bernilai sama 

dan mewakili bagian yang tidak terpisahkan atau tidak 

terbagi (syuyu’/undivided share) atas aset yang 

mendasarinya [2], [21]. 

3.2. Smart Sukuk 

Di era Revolusi 4.0 menuju Society 5.0, sukuk 

berevolusi menjadi smart sukuk dengan menggunakan 

teknologi blockchain pada pada smart contract. 

Blossom Finance sebagai pioner perusahaan penyedia 

teknologi blockchain pertama di Indonesia, 

menjelaskan dalam press realese nya bahwa dengan 

adanya smart contract, penerbitan sukuk bisa menjadi 

lebih hemat. 

“Sebagian besar penerbitan sukuk berukuran ratusan 

juta atau miliaran USD, dan biaya layanan umumnya 

bisa melebihi $1 juta USD per tahun. Teknologi 

Blockchain pada smart contract ini bisa 

menghilangkan banyak perantara yang mampu 

mengefisienkan biaya dan menyederhanakan proses 

penerbitan dan investasi sukuk.” (sumber: MJ/ Blossom 

Finance) 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Skema pembiayaan smart sukuk 

sumber: Blossom Finance 

Skema pembiayaan smart sukuk dapat dilihat pada 

gambar satu di atas. UMKM akan membayar 
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pinjamannya menggunakan skema murabaha kepada 

KSPPS atau penerbit sukuk, lalu penerbit sukuk akan 

mengembalikan investasi dari pembeli sukuk berikut 

dengan keuntungannya menggunakan akad mudharaba 

atau dengan berbagi keuntungan. 

Smart sukuk yang dikeluarkan oleh Blossom 

Finance menggunakan teknologi blockchain Ethereum 

namun dengan mata uang lokal, yakni Rupiah 

Indonesia. Teknologi tersebut mendukung smart 

contract yang merupakan program dari blockchain itu 

sendiri. Blossom menjelaskan bahwa semua prosesnya 

berjalan secara otomatis dan dapat dilacak secara 

digital. 

“Dengan menggunakan teknologi smart contract, 

perhitungan mengenai sukuk mulai dari pengelolaan 

buku besar kepemilikan, distribusi pembayaran 

keuntungan, dan pengembalian modal pokok pada saat 

jatuh tempo semuanya dilakukan secara digital dan 

dapat dilacak jejaknya. smart contract juga memiliki 

kemampuan audit tingkat tinggi, oleh sebab itu sangat 

cocok untuk berbagai jenis sekuritas yang dikelola 

secara digital seperti sukuk”. (sumber: MJ/Blossom 

Finance) 

Dari data penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa 

sukuk yang menggunakan teknologi blockchain 

Ethereum, mampu menghemat dalam biaya penerbitan, 

proses kontrak, memudahkan dalam pembayaran 

keuntungan bagi investor, serta meningkatkan 

keamanan baik bagi investor maupun yang 

mendapatkan pendanaan dari sukuk. Di tahun 2019, 

Blossom Finance bekerjasama dengan BMT Bina 

Ummah dalam menerbitkan smart sukuk, dimana BMT 

Bina Ummah sebagai lembaga yang menerbitkan dan 

menyalurkan sukuk tersebut kepada UMKM yang ada 

di Yogyakarta. 

Dana yang terkumpul dalam penerbitan smart 

sukuk perdana tersebut sebesar Rp 715 juta dengan 

skema mudharaba atau bagi hasil, dan tenor 12 bulan. 

Dana yang terkumpul dari penerbitan tersebut 

disalurkan kembali untuk membiayai 234 UMKM di 

Yogyakarta dengan margin rata-rata sebesar 15 persen. 

Seperti yang ada pada gambar di bawah ini [22]. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Profil penerbit 

Sumber: Blossom Finance 

Sejak diterbitkannya smart sukuk pertama di 

dunia, Blossom Finance menunjukkan kinerjanya pada 

sembilan bulan pertama sejak diterbitkan, dengan 

memberikan realisasi distribusi keuntungan kumulatif 

sebesar Rp 81 juta ($5,515 USD). Blossom Finance dan 

BMT Bina Ummah berkolaborasi untuk memajukan 

UKM atau wirausaha yang memiliki pendapatan rendah 

pada sektor riil. 

“Sektor keuangan Islam global tidak banyak 

membantu para UKM dan wirausaha yang ada di 

kelompok pendapatan bawah, terutama saat Covid 

lalu. Kami menggunakan teknologi Blockchain 

untuk menawarkan investor ritel secara lebih adil, 

transparan, dan berdampak nyata bagi para 

pelaku UMKM.” (Sumber: KH/ Blossom Finance). 

 

Smart sukuk pertama di dunia ini berperan untuk 

membantu UMKM yang memiliki kesulitan dalam 

mendapatkan pembiayaan. Investor ritel yang berperan 

di dalamnya juga turut andil dalam kemajuan UMKM 

khususnya di daerah Godean, Yogyakarta.  

“Kami ini ingin memberdayakan anggota 

komunitas di bidang ekonomi. Pendanaan sukuk 

menggunakan Blockchain di platformnya Blossom 

itu adalah cara yang ampuh agar kami bisa 

memperluas jangkauan pembiayaan kepada 

masyarakat. Konsep smart sukuk ini juga bisa 

mendukung likuiditas dan profil pendanaan 

yang lebih kuat bagi bisnis kami.” (sumber: EH/ 

BMT Bina Ummah).  

 

Konsep smart sukuk yang diusung oleh Blossom 

Finance hingga penelitian ini dibuat baru ada di BMT 

Bina Ummah Godean, Yogyakarta. Ratusan usaha yang 

ada di pasar tradisional Godean, Yogyakarta, Indonesia 

berhasil dibiayai menggunakan teknologi ini [22]. Hasil 

dari penerapan blockchain ini diakui mampu 

memperluas jangkauan pembiayaan dan membantu 

mendorong likuiditas perusahaan. Peneliti mencoba 

melakukan research mengenai smart sukuk di BMT 

yang ada di Tasikmalaya, namun skema pembiayaan 

BMT yang ada di Tasikmalaya belum ada yang 

menggunakan sukuk atau smart sukuk. Hal tersebut 

diakui oleh BMT Sahabat yang ada di Mangkubumi 

Kota Tasikmalaya. 

“Kami belum memiliki produk sukuk, semua 

pembiayaan masih berbasis konvensional.” 

(sumber: MH, BMT Sahabat) 

 

Yogyakarta menjadi daerah pertama di dunia yang 

menerbitkan smart sukuk dan berhasil mendapatkan 

berbagai penghargaan atas inovasi yang dilakukan 

BMT Bina Ummah dan Blossom Finance. Kesuksesan 

tersebut mampu menjadi potensi yang sangat baik bagi 

daerah lainnya di Indonesia untuk menerbitkan smart 

sukuk sebagai skema pembiayaan bagi para UMKM. 

Smart sukuk yang ada di Indonesia ini menggunakan 

rupiah yang bergantung pada nilai tukar Rupiah - Dolar 

yang berlaku saat itu.  

Penerapan teknologi blockchain pada sukuk perlu 

dikaji secara lebih dalam lagi terutama bagi regulator 

agar ada aturan khusus dalam penerapan dan 

keamanannya. HW yang menjadi informan dari 

regulator Kemenkeu menjelaskan bahwa penerbitan 

sukuk tidak dapat dilakukan begitu saja tanpa adanya 

aturan. 
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“Ada aturannya, tidak bisa asal mengklaim 

bahwa suatu produk itu adalah sukuk. Harus 

perhatikan aspek kesyariahannya, ada aturan 

dari DSN MUI nya, ada landasannya dan itu 

harus terpenuhi.” (Sumber: HW/ Bagian 

Perencanaan dan Pengembangan Pembiayaan 

Proyek SBSN, DJPPR, Kemenkeu). 

 

Untuk menerbitkan sebuah sukuk terdapat aturan-

aturan yang harus dipenuhi, jika terdapat unsur-unsur 

yang melanggar kesyariahan maka tidak dapat diakui 

sebagai salah satu produk investasi syariah. DSN-MUI 

menjadi salah satu regulator yang mengatur kegiatan 

muamalah dalam Islam di Indonesia. 

 

3.3. Blockchain Technology 

Smart sukuk diterbitkan pada platform Blossom 

Finance yang dijalankan pada blockchain Ethereum, 

sebuah blockchain publik yang mendukung kontrak 

pintar. Kontrak pintar adalah jenis program komputer 

yang berjalan di blockchain, bukan di komputer 

tradisional. Program-program ini dapat memfasilitasi 

transfer nilai yang aman dan terjamin, termasuk 

sertifikat yang mewakili kepemilikan aset, seperti sukuk 

[22]. Bagian penting dari sukuk adalah pembagian 

keuntungan secara berkala yang harus dibayarkan 

dengan benar sesuai dengan kepemilikan sukuknya. 

Dalam penerbitan sukuk, Blossom Finance memilih 

menggunakan Ethereum karena rekam jejaknya yang 

sudah panjang dan terbukti. 

“Ya, kami memilih Ethereum karena sudah 

teruji, terutama spesifikasi ERC20.” (sumber: 

MJ/Blossom Finance) 

ERC20 merupakan standar teknis untuk 

mengeluarkan dan mengimplementasikan token pada 

blockchain. Istilah token tersebut merupakan sertifikat 

digital yang dapat mewakili kepemilikanya, dapat 

dilacak dan diperdagangkan menggunakan blockchain 

[23]. Pemilihan token ERC20 bertujuan untuk 

memastikan aset blockchain dapat bekerja secara lancar 

dengan berbagai sistem yang ada.  

“Kami berupaya menghilangkan biaya-biaya 

yang tinggi  dan Blockchain ini adalah alat yang 

tepat karena lebih transparan dan mudah 

diakses. Penggunaan teknologi ini bisa membawa 

kepada inklusi keuangan yang lebih besar.” 

(sumber: MJ/ CEO Blossom Finance) 

Penggunaan teknologi blockchain dijanjikan 

mampu mengurangi biaya dalam penerbitan sukuk. 

Gambar 3. memberikan gambaran bagaimana skema 

blockchain pada smart contract bisa 

mengefisienkan biaya. 

 

 

Gambar 3. Skema Blockchain Pada Smart Contract 

Sumber: Binus.ac.id 

 

Dengan adanya smart contract, biaya pembelian 

suatu aset dapat lebih mudah, cepat, dan murah karena 

smart contract akan menghilangkan biaya perantara 

dalam pembelian kepemilikan. Smart contract 

berfungsi untuk membuat token ERC-20, yang nantinya 

untuk memfasilitasi token dan merekam saldo token 

dalam sebuah akun. 

Akademisi di bidang Teknologi Informasi dan 

Digital Forensic menjelaskan bahwa token yang sudah 

berhasil dibuat akan berfungsi sebagai alat tukar atau 

menggantikan aset yang bisa ditukarkan, dihabiskan, 

atau diberikan kepada orang lain.  

“Jadi blockchain ini adalah teknologi untuk 

menyimpan data yang besar secara digital. Data 

tersebut tidak hanya disimpan dalam satu tempat, 

melainkan di semua tempat yang masuk dalam 

jaringannya. Setiap ada data atau transaksi yang 

masuk, maka akan otomatis dibuat sebuah blok 

baru. Nah, blok-blok itu akan terhubung satu 

sama lain layaknya rantai.” (sumber: 

MS/Akademisi) 

Data-data yang masuk saat terjadi transaksi dalam 

teknologi blockchain akan dibuat sebuah kode untuk 

menjamin keamanan penggunanya. Jika salah satu 

pihak dalam transaksi tersebut tidak memenuhi kode 

yang sudah dibuat, maka transaksi tidak dapat 

dilakukan. 

“Ya, transaksi atau data yang masuk itu akan 

dibuat sebuah kode unik, jadi jika ada seseorang 

yang ingin mengubahnya maka harus mengubah 

semua blok yang ada dalam jaringan, itu adalah 

hal yang susah. Makanya smart contract cocok 

untuk mengamankan data seperti pada transaksi 

keuangan.” (sumber: MS/Akademisi) 

Blockchain dapat memberikan banyak keuntungan 

seperti efisiensi biaya dan tingkat keamanan yang lebih 

tinggi. Namun ada pula beberapa kekurangan dalam 

teknologi ini. 

“Secanggih apapun proses digital, pasti akan ada 

kekurangannya. Jika ada proses enkripsi pasti 

ada proses deskripsinya juga. Seperti adanya 

virus dan anti-virus. Tetap ada celah bisa diretas 

walaupun memang sangat sulit.”(sumber: 

MS/Akademisi) 

 

Peluang Smart Sukuk dalam Pasar Keuangan 

Syariah 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

sukuk dapat berevolusi menjadi smart sukuk dengan 

menggunakan teknologi blockchain jenis Ethereum 

dengan fitur smart contract. Teknologi tersebut dapat 

memangkas biaya penerbitan sukuk dengan 

menghilangkan perantara dalam penerbitannya, selain 

itu dengan adanya smart contract investor dan penerima 

dana memiliki tingkat keamanan yang lebih tinggi 

dengan adanya kode-kode unik yang ada pada smart 

contract. Smart sukuk telah diuji coba di BMT Bina 

Ummah yang bekerjasama dengan paltform penyedia 

Blockchain yaitu Blossom Finance, dan telah mendapat 

banyak penghargaan sebagai inovasi teknologi dan 

berhasil membantu pembiayaan pada UMKM yang ada 

di Yogyakarta khususnya Godean. 

Peluang pengembangan smart sukuk sangatlah 

besar karena tidak hanya bermanfaat bagi UMKM saja 

melainkan dapat membantu inklusi keuangan secara 

nasional maupun global. Teknologi blockchain juga 

memungkinkan untuk dioperasikan di pasar sekunder 

agar menarik lebih banyak investor lain yang nantinya 

akan berdampak dalam memberikan pembiayaan bagi 

UMKM maupun lainnya. 

“Sukuk memang belum seramai saham, disini 

kami (pihak bursa) hanya menyediakan sarpras 

dalam perdagangan efek. Teknologi blockchain 

sangat bisa diterapkan dalam industri keuangan 

di Indonesia, tapi untuk saat ini dengan teknologi 

yang ada dan sedang dijalankan sudah cukup oke. 

Bursa akan selalu mengikuti perkembangan 

zaman dan mengikuti perubahan kalau memang 

diperlukan.” (sumber: AG/ Pengembangan 

Produk Syariah BEI) 

Peluang yang besar diikuti dengan tantangan yang 

besar juga, karena tata kelola dan regulasi mengenai 

teknologi blockchain di Indonesia masih sangat 

terbatas. Dalam tata kelola regulasi, koordinasi antara 

otoritas terkait masih rendah, plafon pembiayaan dan 

tenor yang sesuai dengan pengembangan smart sukuk 

masih terbatas serta belum adanya tata kelola 

perpajakan mengenai smart sukuk.  Walaupun teknologi 

blockchain dapat mengefisienkan biaya, namun untuk 

membangun teknologinya pun membutuhkan biaya 

yang besar juga. 

“Iya bisa lebih hemat, tapi kita harus ingat bahwa 

membangun teknologinya pun harus ada biaya 

yang dikeluarkan, itu tidak sedikit, SDM nya pun 

harus siap. Untuk saat ini, teknologi yang ada 

sudah cukup dan jika teknologi blockchain ini 

akan digunakan, maka perlu adanya pengkajian 

terlebih dulu.” (sumber: AG/ Pengembangan 

Produk Syariah BEI) 

4. SIMPULAN 

Teknologi blockchain pada smart sukuk dapat 

membantu mengefisiensikan biaya penerbitan sukuk, 

juga memberikan transparansi dan keamanan yang lebih 

baik. Dalam penerbitan sukuk ada beberapa hal yang 

harus dipatuhi sesuai dengan aturan yang dikeluarkan 

oleh DSN-MUI dan regulator terkait.  

Teknologi blockchain memiliki potensi yang 

sangat besar bagi industri keuangan di Indonesia baik 

konvensional maupun syariah, namun harus ada 

regulasi khusus yang mengatur jalannya blockchain 

pada industri keuangan agar seluruh pihak merasa aman 

dalam pengimplementasiannya. Selain itu, untuk 

mengembangkan teknologi blockchain di industri 

keuangan membutuhkan infrastruktur yang memadai 

baik dalam bentuk teknologi maupun kesiapan SDM 

dalam membuat dan mengimplementasikannya. 

Indonesia akan terus berinovasi dan mengikuti 

perkembangan teknologi sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan oleh masyarakat, sehingga penerapan 

blockchain di industri keuangan sangat memungkinkan 

terjadi jika regulasinya sudah ada. 
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